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ABSTRAK 
 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan usaha 

bisnis yang sangat berdampak negatif karena pandemi covid-19. 

Dampak ini disebabkan oleh turunnya tingkat konsumsi masyarakat. 

UMKM harus mampu bertahan dengan mencari solusi atas 

penurunan tingkat konsumsi konsumen dan peralihan gaya hidup 

konsumen menjadi lebih digital. E-commerce adalah perdangangan 

selektronik yang mencakup transaksi penjualan dan pembelian yang 

dilakukan secara online tanpa saling bertemu. E-commerce 

memberikan peranan penting dalam membantu UMKM untuk 

bertahan di masa pandemic karena dapat tetap melakukan aktifitas 

penjualannya meski terhalang oleh pertauran tentang pembatasan 

sosial berskala besar. Penelitian ini adalah penelitain desktriptif 

kualitatif yang menjelaskan fenomena dan data serta penelitian 

terdahulu, lalu menarik kesimpulan dari persoalan yang ada. Dari 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa peran e- commerce dalam 

membantu UMKM di masa pandemi adalah meningkatkan 

pendapatan UMKM, meningkatkan penjualan UMKM, dan sebagai 

strategi pemasaran dan media promosi bagi UMKM. 

 
        

E-commerce Analysis in Helping MSME Sales in the middle of a pandemic 

 
ABSTRACT 

 

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) are business 

ventures that have a very negative impact due to the COVID-19 

pandemic. This impact is caused by a decrease in the level of public 

consumption. MSMEs must survive by finding solutions to reduce 

consumer consumption and make consumers' lifestyles more digital. 

E-commerce is an electronic commerce that includes sales and 

purchases transactions made online without meeting each other. E-

commerce plays an important role in helping MSMEs to survive 

during the pandemic and continue to carry out their sales activities 

even though they are hindered by massive social barriers. This 

research is a qualitative descriptive research that explains 

phenomena and data and previous research, then draws conclusions 

from the existing problems. From the discussion, it can be said that 

the role of e-commerce in helping MSMEs during the pandemic is to 
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increase MSME income, increase MSME sales, and as a marketing 

strategy and media promotion for MSMEs. 

 

 

PENDAHULUAN  

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan usaha bisnis yang sangat 

berdampak negatif karena pandemi covid-19. Dampak ini disebabkan oleh turunnya tingkat 

konsumsi masyarakat. Terbatasnya aktivitas di tengah pandemi yang pada akhirnya menekan 

perekonomian, sehingga masyarakat menahan belanjanya (Pratama, 2021). Dalam 

mempertahankan perekonomian sebuah negara, UMKM memiliki sumbangsih yang sangat 

besar, dimana UMKM mampu menyerap 96,9% dari total penyerapan tenaga kerja yang ada 

dan menyumbang sebesar 60,34% terhadap produk domestik bruto (PDB) Indonesia. 

Dampak pandemi sangat mempengaruhi kinerja keuangan UMKM yang pada akhirnya 

menghambat perekonomian nasional (Hasibuan, 2020). 

Bank Indonesia mencatat 87,5% UMKM terdampak pandemi, dimana 93,2% 

diantaranya berdampak pada sisi penjualan. Dampak lainnya adalah berkurangnya 

pendapatan dan laba bagi UMKM yang menyebabkan para pemiliki UMKM harus memilih 

untuk wait and see (Saputra, 2021). Pembatasan pergerakan masyarakat atau yang lebih 

dikenal dengan pembatasan sosial berskala besar (PSBB) yang dimulai sejak April 2020, 

memaksa semua kegiatan dilakukan secara online, yang mengakibatkan pelaku UMKM 

beralih melakukan penjualan melalui digital. Permasalahannya saat akan beralih ke digital,  

tidak semua pelaku UMKM mampu menjual produk dengan digital dikarenakan tidak 

adanya wawasan dan pengetahuan yang cukup untuk melakukan hal tersebut. (Katadata, 

2020). Digital marketing menjadi salah satu media yang paling banyak digunakan dalam 

pengembangan bisnis terutama di bidang pemasaran. Pemasaran merupakan aktivitas 

persuasif yang diberikan kepada masyarakat secara persuasif (Tjiptono, 2011). 

UMKM telah mendapatkan banyak kemudahan dari adanya digital marketing karena 

UMKM dapat dengan leluasa berinteraksi secara langsung dengan konsumen yang jaraknya 

berjauhan, memperluas pangsa pasar, menarik perhatian konsumen, hingga meningkatkan 

penjualan (Dermawan, Primawanti, Internasional, & Padjadjaran, 2020). Sarana dari digital 

marketing adalah e-commerce yang saat ini berkembang di Indonesia terdiri dari Tokopedia, 

Shopee, Lazada, JD ID, Bukalapak, Zalora, Blibli.com dan sebagainya. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Mumtahana, Hani Atun, Nita & Tito, 2017) menyatakan bahwa e-commerce 

menjadi strategi yang baik untuk sebuah produk sehingga menghasilkan pendapatan. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh (Alfin, 2021) pemasaran dengan e-commerce 

merupakan strategi tepat yang dapat dilakukan pelaku usaha untuk bertahan di tengah 

pandemi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis e-commerce 

dalam membantu penjualan UMKM di tengah Pandemi. 

 

KAJIAN TEORI  

E-Commerce  

E-Commerce seperangkat media pembelian dan penjualan jasa atau produk yang 

dilakukan antara dua pihak melalui internet dan seperti mekanisme bisnis yang fokus pada 

transaksi bisnis antara individu dengan internet sebagai media komunikasi dalam melakukan 

penjualan tersebut (Kasmi & Candra, 2017). Pengertian lain disampaikan oleh (David KJ, 

Turban; T, 2012), dimana e-commerce diartikan sebagai sistem perdagangan digital yang 

mencakup proses pembelian, penjualan, transfer, atau pertukaran produk, layanan, dan 
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informasi melalui jaringan komputer dan internet. Penggunaan E-Commerce dalam 

perusahaan juga bermacam-macam, ada yang sekedar menggunakan e-commerce untuk di 

bagian penjualan, untuk website perusahaan, serta yang terintegrasi untuk semua transaksi 

yang melibatkan perusahaan dengan pelanggan (Celestino, 1999). 

 

Jenis-jenis E-Commerce 

E-Commerce merupakan kegiatan transaksi jual beli yang menggunakan media 

internet sebagai perantara untuk menghubungkan antara penjual dengan pembeli terdiri dari 

berbagai macam jenis. Adapaun jenis e-commerce adalah sebagai berikut : 

1. Business to Business (B2B), e-commerce dimana, transakasi organisasi yang dilakukan 

di elektronik market. 

2. Business to Consumers (B2C), penjualan dan pembelian barang secara satuan dengan 

pembeli perorangan yang dilakukan secara daring. 

3. Consumer to Consumer (C2C), penjualan yang dilakukan oleh satu konsumen kepada 

ke konsumen lainnya. 

4. Consumen to Business (C2B), individu yang menjual produk kepada organisasi. 

5. Nonbusiness E-Commerce, dalam jenis ini kegiatan ini dilakukan untuk menciptakan 

layanan publik (Laudon, Kenneth C. & Laudon, 1998). 

 

Keunggulan E-Commerce 

E-Commerce digunakan dalam perusahaan saat ini digunakan karena memiliki 

beberapa keunggulan, dimana e-commerce adalah media yang dapat digunakan dengan 

tingkat efisiensi yang tinggi dan dapat dilakukan dimana saja dengan mudah. Manfaat 

penggunaan e-commerce yang dapat dirasakan oleh pengusaha adalah usaha dapat 

menjangkau pasar  internasional. Bisnis berjalan tanpa terbatas negara dikarenakan adanya 

teknologi, biaya operasional yang menurun, waktu pemrosesan penjualan yang cepat serta 

mengurangi tingkat human error dan menghemat biaya cetak (Maulana, Susilo, & Riyadi, 

2015). Adapun keunggulan dari e-commerce adalah sebagai berikut : 

1. Efisien, dengan menggunakan e-commerce perusahaan dapat melakukan efisiensi 

yang besar terhadap tenga kerja overhead cost. Perusahaan yang sudah menggunakan 

e-commerce tidak lagi mencetak katalog produk untuk mempromosikan produk 

mereka. Perusahaan hanya tinggal mengupload katalog produk melalui e-commerce 

yang mereka miliki. 

2. Efektif, layanan e-commerce yang menggunakan internet dapat dijangkau selama 24 

jam dalam sehari, sehingga dengan adanya e-commerce memudahkan perusahaan 

dalam melakukan pengawasan terhadap transaksi penjualannya (Achjari, 2000). 

 

Metode Pembayaran E-Commerce  

 E-Commerce dalam penggunaanya dapat dilakukan dengan berbagai metode 

pembayaran dalam transaksinya. Adapun metode tersebut sebagai berikut : 

1. Online Procesing Credit Card, metode ini digunakan pada produk yang bersifat retail 

dan mencapai pasar di seluruh dunia yang pembayarannya secara langsung saat 

transaksi dilakukan. 

2. Money Transfer, pembayaran ini dilakukan dengan membayar secara langsung dan 

tunai. 

3. Cash on Delivery, pembayaran yang dilakukan saat produk sudah ada di tangan 

konsumen (Maulana et al., 2015). 
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Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)  

UMKM merupakan usaha milik perseorangan atau badan usaha perseroangan yang 

produktif menghasilkan produk dan sangat berperan penting dalam penyerapan tenaga kerja 

bagi sebuah negara. Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) usaha yang memiliki 

keterbatasan pada organisasi dan kemampuannya mengelola (Ramanathan. Ramakrishan, 

Usha dan Hsiao, 2012).  UU No. 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

atau yang disingkat dengan UMKM memiliki definisi sebagai berikut : 

1. Usaha Mikro adalah usaha aktif yang dimiliki oleh perorangan atau badan usaha dengan 

kriteria usaha yang diatur dalam Undang-Undang dengan kekayaan bersih sebesar Rp 

50.0000.000,-  (lima puluh juta rupiah) diluar tanah dan bangunan atau memiliki 

penjualan paling besar berjumlah Rp 300.000.000,- (tiga ratus juta rupiah). 

2. Usaha kecil adalah usaha yang didirikan dan dijalankan oleh perorangan atau badan 

usaha dengan kekayaan bersih Rp 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah) sampai dengan 

maksimal Rp 500.000.000,- (lima ratus juta rupiah) diluar tanah dan bangunan. 

3. Usaha menengah adalah usaha aktif dengan kekayaan yang dimiliki lebih besar dari Rp 

500.000.000,- (lima ratus juta rupihah) atau paling banyak sebesar Rp 10.000.000.000,- 

(sepuluh miliyar rupiah) diluar tanah dan bangunan. 

UMKM berperan penting dalam memjukan perekonomian nasional dan penyerapan 

tenaga kerja (Undang Undang No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM, n.d.). 

 

METODE  

Penelitian ini adalah penelitain desktriptif kualitatif yang menjelaskan fenomena dan 

data serta penelitian terdahulu, lalu menarik kesimpulan dari persoalan yang ada. Tujuan 

penelitian menggunakan metode ini adalah untuk mendeskripsikan masalah yang diambil 

dengan lebih akurat dan jelas berdasarkan dengan fakta. Pengumpulan data merupakan data 

sekunder dengan jurnal, berita, dan pengumuman pemerintah yang dianalisis dan dijelaskan 

di pembahasan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

E-Commerce adalah proses transaksi jual beli yang dilakukan melalui jaringan 

komputer atau internet yang terdiri dari business to business (B2B), business to consumer 

(B2C), business to business to consumer (B2B2C), consumer to business (C2B), dan 

Collaborative commerce (Hidayat, dkk, 2021). E-commerce merupakan sebuah transaksi 

yang dilakukan secara online melalui sebuah website (Imanuddin Abil Fida, Daris 

Sambiono, Fahmi Shiddiqi, 2021).  

 

Peran E-Commerce bagi UMKM 

1. Peran E-Commerce dalam meningkatkan pendapatan UMKM  

E-Commerce hadir dan berkontribusi besar terhadap perkembangan UMKM, 

terutama dalam hal meningkatkan pendapatan. E-commerce  memberikan layanan 

penggunaan yang ringkas, efektif dan efisien sehingga dapat dilakukan dimana saja dan 

kapan saja. Dengan memanfaatkan e-commerce pelaku UMKM dapat dengan mudah 

mengakses sampai menawarkan produknya kepada konsumen meski terhalang oleh jarak. 

Dalam penelitian (Rakanita, 2019) menyatakan bahwa penggunaan e-commerce oleh 

UMKM dilakukan untuk kemudahan dalam promosi dan pemasaran produk. Pemasaran 

produk melalui e-commerce tidak memerlukan biaya yang besar, akan tetapi dapat 

mencakup seluruh daerah. E-commerce sangat membantu dalam pemangkasan biaya 
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operasional. Perusahaan yang berdagang secara elektronik tidak perlu menggunakan kantor 

yang besar dan dapat menghemat kertas untuk mencatat transaksi, serta lebih efisien dalam 

segi waktu. Pemangkasan biaya operasional tersebut secara tidak langsung meningkatkan 

pendapatan UMKM (Nuryanti, 2013). 

 

2. Peran E-Commerce dalam meningkatkan penjualan UMKM 

Hadirnya e-commerce sejalan dengan perkembangan dunia bisnis, e-commerce  

menjadi kebutuhan bagi UMKM untuk meningkatkan serta memenangkan persaingan bisnis 

dan penjualan produk. Pada proses penggunaannya, e-commerce menunjukkan adanya 

kemudahan dalam transaksi, minimalisasi biaya, kualitas pengiriman lebih baik, serta 

mengurangi terjadinya human error (Maulana et al., 2015). Hal tersebutlah yang 

menyebabkan konsumen lebih tertarik dalam menggunakan e-commerce. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Purnama & Putri, 2021), menjelaskan bahwa layanan e-commerce menjadi 

alternatif konsumen untuk melakukan transaksi pembelanjaan. UMKM pada Sentra Industri 

sepatu di Sidoarjo mendapatkan peningkatan penjualan setelah menggunakan e-commerce 

dalam melakukan transaksi penjualannya (Arisandi, 2018). Peranan e-commerce dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini : 

 
Gambar 1. Manfaat e-commerce, Hasil Penelitan (Alwendi, 2020) 

 

Gambar di atas menunjukkan bahwa 32% UMKM merasa terbantu dalam 

meningkatkan penjualannya saat menggunkan e-commerce. Dalam pembahasan dijelaskan 

bahwa motif dari UMKM dalam menggunakan e-commerce adalah mengakses pasar secara 

lebih luas, promosi produk, membangun merk, dekat dengan pelanggan, mempercepat 

komunikasi dalam hal memberikan layanan terbaik bagi pelanggan (Alwendi, 2020). 

Selanjutnya dalam penelitian (Kasmi & Candra, 2017) menyimpulkan bahwa dengan adanya 

e-commerce kinerja pendapatan yang diperolah oleh UMKM meningkat.  

 

3. Peran e-commerce sebagai strategi pemasaran dan media promosi bagi UMKM 

Hadirnya e-commerce sangatlah membantu memudahkan para pelaku UMKM dalam 

menjalankan usahanya, dengan e-commerce para pelaku usaha dapat meningkatkan omset 

pendapatannya dan juga mampu bertahan dalam kondisi pandemi (Alfin, 2021). Dalam masa 

pandemi, setiap pelaku UMKM harus mampu menyiasati strategi terbaik guna bertahan 

hidup. Adapun strategi yang dapat diusahakan oleh pelaku UMKM agar dapat bertahan di 
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masa pandemi adalah : 1) beralih ke sistem pemsaran secara e-commerce dikarenakan saat 

ini masyarakat dibatasi oleh aturan mobilitas yang menyebabkan masyarakat lebih banyak 

berada di dalam rumah; 2) kegiatan pemasaran dilakukan dengan digital yang bertujuan 

meraih pangsa pasar yang lebih luas (Imanuddin Abil Fida, Daris Sambiono, Fahmi Shiddiqi, 

2021). 

 

SIMPULAN 

Penjelasan di atas menyimpulkan bahwa electronic commerce atau yang dikenal 

dengan e-commerce berperan sangat penting dalam membantu UMKM pada masa pandemi, 

adapun peran yang diberikan oleh e-commerce diantaranya adalah meningkatkan pendapatan 

UMKM, meningkatkan penjualan UMKM, dan sebagai strategi pemasaran dan media 

promosi bagi UMKM. 
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